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Peningkatan Produksi Cabai Rawit (Ccrpsirum annum L.l dengan
Menggunakan Pupuk Organik Berbahan Dasar Limbah Peternakan

yang Difermentasi oleh Agen Bio-Aktivator di Desa Tosuraya
Selatan Kecamatan Ratahan Kabupaten Minahasa Tenggara

Helen Joan Lawalata 1.

tJurusan Biologi, Fakultas Matcrnatika Dan Ilmr, Pengetahuan Alam
Unir,ersrtasNegeri Man ado

*Penulis Korespondensi.Helen J. Larvalata"Jurusan Biologi FI\4IPA Universitas Negeri Manado
Desa Tounsaru Kecamatal londano Selatan Kode Pos 95619

ABSTRAK
Akibat dari aktif itas kehidupan mas-yarakal sehan-harr di Desa Tosural a Selatan Kecamatan
Ratahan-seperti aktivitas mraah tangga, industn pengolahan hasil perlanian, peternakan,perkebunan"
pertanian tanaman pangan dan hortikultura didapati banl'ak sekali lrrrbair khususn-ya lrrnbah organrk.
Teknologr 1'ang dapat digunakan dalam penanganan masalah limbah rni antara lain adalah pemanfaatan
mrkroorganisuresebagai upal-a untuk mempcrcepat proses deki,rttposisi sampah khususnl'a sampah
organik menladi pupuk organik. Pupuk organik merupakan pupul, r'arrg terbuat dari bahan-bahan organili

lang didegradasikan secara organik. Sumber hahan baku organrk urr dapat diperoleh dari bermacam-
macam sumber. seperti : kotoran teniak. sampah rumah iar,gga lron sintehs- limbah-lirnbah
makanan'ruinuman. dan lainlain. Biasanl a ur.rtuk membuat pupuk organik ini. ditambahkan larulan
mikroorganisme ] arlg membanfu mempercellat proses pendegraclasiannva. Di Desa Tosura-va Selatan

Kecarnatan Ratahan. Kabupaten Minahasa Teiiggara. hasil obser' asr langsung di lapangan. ditemukau
banl'ak lrmbah peternakan seperti kotoran rer-nak a1 2l. babi. lirnbah pabrik tahu- liubah penggergajian

karu dan limbah rumahtangga. Limbah tersebut senng tidak drkeloia dergan baik dan akan memberikau
potensi kuat dalam proses pencemaran lurgkungan. sementara ilu pengetahuan peternak. petani dan
masl'arakat desa dirasakan rnasih kurang dalam mengolah limbah kotrran a-vam dan babi. sehingga
terkadang kotoran tersebut dibuang begitu saja di saluran airlgot desa tanpa ada pengolahan akhir dan
sudah pasti mencernari lingkungan disekitaml a Oleh karena itu diburuhkan aphl.;asi teknologi -vang
sederhana namun ilmiah, dan dapat dipahar:ri oleh mas-vakarat secara cepat, untuk langsung digunakan
dalam penanganan masalah limbah kotoran ternak tersebut, dalam bentuk pelatihan pembuatan pupuk
organik denganuemanfaatkan mikroorganrsrile (agen bioaktivator) I'ang menguntulgkan sebagai agen

ha-vatr ]-ang mampu melakukan proses dekomposisi lirnbah organik menjadi pupuk organik dalam
meningkatkan produksi cabai rawit. Berdasarkan latar belakang di atas, telah drlaksanakan sebuah
program Pelatihan Peningkatan Produksi Cabai Rawit (Ccrpsicum qrmuru L.) Dengan Menggunakan
Pupuk Organik Berbahan Dasar Limbah Peternakan Yang Difementasi Oleh Agen BioAktivator Di
Desa Tosura-va Selatan Kecamatan Ratahan Kabupaten Minahasa Tenggara.

Kata kunci: pencemaran

PENDAIIULUAI{

lingkutg an, mikroo rg ani srne, kotoran temak. dekompo s isi

Penegunaan pupuk buatan secara terus

menerus tanpa diimbangi dengan penambahan

bahan organik ke dalaur tanah dapat berpengaruh

buruk terhadap kesuburan tanah. Kadar bahan

organik fanah semakin larna akan sernakin

uenurun jika tidak diimbangi dengan input bahan

organik. Jika hal ini terus berlangsung akan

mencapai titik dimana tidak terdapat lagi

keseimbangan antara mineral dan bahan organik

1anah.

Akhr-akhir ini sering terdengar keluhan

dan petani karena hasil panennva terus menunill
dari tahun ke tahun. Keadaan ini terjadi karena

turgkat kesuburan dan bahan organik tanah I'ang
mengalami penurunan. sehingga kematrpuan

tanah untuk mendukung ketersediaan air. hara

dan kehidupan mikroorganisme yang dibutuirkan

lananlall lcrus mengalarni penunrnan.

Biotelmologi
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Harga pupuk yalg semakin melamtung
tinggi dan semakin sulitnl,a pupuk diperoleh di

pasaran. hal ini sangat rnembebani petanr

belakangan ini. Di sisi lain tinggur-va harga pupuk

seharusnl'a dapat mendorotrg petani urrtuk

rurenerapkan pertanian organik, sehingga dapat

rnerrekan biaya produksi. Keadaan terssbut di

atas tidak akan teqadi jika tanah mendapatkan

perlakuan pupuk yang aman bagi tanah rlan

tanaman ).aitu pemberian pupuk organik
Peuanl-aatan pupuk organik mulai dilakukan oleh

petaui di Indonesia, seiring dengan pola hidup

manusia cenderung back to nature. Pemanfaatan

pupuk organik semakin meningkat dan sernakru

digeman masyarakat (Adianto. 1993)

Akibat dari aktifitas kehidupan masl arakal

sehari-hari di berbagai tempat. seperti di pasar.

rumah tangga, industri pengolahan hasil
pertanian. peternakan. perkebunan" perikanan.

kehutanan. pertanian tanaman pangan dan

hortil,ultura, terdapat banyak sekali limbah
kirususnl-a limbah organik. Limbah ) arlg

berbentuk padat diistilaNian dengan sampali

Tirnbulni a sarnpah dirasakan mengganggu

kenyamanan lingkungan hidup dan lebih .1auh

merupakan beban ]-allg menghabiskan dana

relatif besar untuk menanganinya, rnasl.arakat

cendrung lebih ke arah membuang atau

membakar. Persepsi masyarakat terhadap sanrpah

adalah mengganggu sehingga harus disingkrkan.
Persepsi seperli ini harus diganti bahvi a sampah

mempun.vai nilai ekonouri dan bisa dirnanfaatkan

dalam mernperbaiki lingkungan (Prihandanur.

2004)

Setalan dengan perkembangan rlnrn

pengetahuan dan teknologi, sarnpah dapat diolair

sedemikian rupa sehingga menjadi barang vang

bermanfaat dan menguntungkan secala

ekonomis. Teknologi .l,-ang dapat digunakan

dalam penanganan masalah sampah antara lain
adalah pemanfaatan mikroorganisme sebagai

upaya unfuk mempercepat proses dekomposrsr

sampah khususnya sampah organik menjadi
pupuk organik. Pupuk organik merupakan hasrl

akhir dan atau hasil antara dari perubahan atan

peruraian bagian dan sisa-sisa tanaman dan

her.van, misalnl'a bungkil, guano, tepung tulang"

Biotelorclogi
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limbah teniak dan lain sebagainya (Murbandono.

2002). Pripuk organik merupakan pupuk yang

terbuat c{an balian-bahan organit },aug
didegradasrkarl secara organik. Sumber bahan

baku organik ini dapat diperoleh dari bemracam-

rnacam snrnber. seperti : kotoran ternak, sampah

rumah tangga non sintetis, limbah-limbah

rn akanan/rrr irluln an, dan lain -lain. Bias an1.a untuk

membuat pupuk orgzurik ini" ditambahkan larutan

mikroorganisrlle -vang membantu mempercepat

proses pendegradasian (Prihandarini. 2004 )

Cabar (L'apsicztm qnrutm L). merupakan

salah satu jenis sa]-rrrau penting ]'ar1g

dibrldidal,akarl sccara komersil di daerah tropis.

Kegunaannl'a sebagiau besar unhtk komsumsi

runrah tangga dan sebagian lagi di ekspor ke

negara be,'iklirn dingin dalam bentuk kering.

Penanamar, cabai memerlukan pemupukan awal

karena tananrarr cabai menggunakan sistim mulsa

plastik. sehingga pupuk diberikan sebelum tanah

bedengan ditutup dengan uulsa. Pemupukan

awal meliputi peuupukan dengan pupuk kandang

dan pupuk buatan (lVerianta. 2002).

Pada tanaman cabai jaga diperlukan pupuk

susulafl ],ang beftujuan unhrli menambah unSur

hara -vang drbutuhkan tanarnan selain unsur hara

,vang diatrbil tananran dari tanah. Unsur hara

,vang terdapat di dalam tanah tidak bisa

diandalkan untuk perfumbuhan tanaman cabai

secara maksiural, terutama untuk penanaman

dengan sistem intensif (Santika, 2002).

PERMASALAHAN MITRA

Lahan trdur adalah lahan yang tidak atau

belum produktif digunakan oleh masr arakat-

sehingga perlu dikelola dengan baik untuk

rnenghasilkan hasil yang baik Pernanfaatan lahan

tidur dan limbah organik didaerah perkotaar

maupun pedesaan merupakan sebuah peluang

usaha untuk meningkatkal kesejahteraau

masvarakal. Jika tidak dikelola dengan baik,

lahan tidur atau pekarangan -yang tidak diolah,

akan terbiar dengan percuma dan tidak memiliki
nilai ekonomis 1'ang tinggi, begitu juga se.1umlah

limbah organik vang dihasrlkan dari berbagai

macam tenrpat.
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Akibat dari aktifitas kehidupan masr.arakat

sehari-hari di berbagai tempat. seperti di pasar-

rurnah tangga. industri pengolahan hasrl

pertanian, peternakan, perkebunan. penkanar.

kehutanan. perlanian tanaman pangan dan

hortikultura" terdapat banyak sekali litrbah
khususnl.a lirubah organik.

Selain i1u penggunaan pupuk buatan .luga

akan rnenimbulkan dampak terhadap lingkungan.

karena adanya efek residu. Pupuk buatan

meninggalkan efek sisa kimia pada lahan

pertanian yang digunakan. Oleh karena ltrl-
s ang a1 diperlukan up a)- a pengurangan pem ak a r a rt

pupuk buatan tanpa urenurunkan prodr.rksi.

Sejalan dengan perkembangan ihnu pengetahuan

dan teknologi, sampah dalam bentuk hnrbah

kotoran ternak dapat diolah sedemikian mp a

sehingga meniadr barang vang bermanfaat darr

menguntungkan secara ekonomis. Hasil obserr asr

langsung di lapangan. diternukan banl,ak hmbah

petemakan seperti kotoran temak a1'am dan babr

Lrmbah tersebut jika tidak dikelola dengan bark

akan rnemberikan potensi kuat dalam prose s

pencemaran lingkurgan, sementara rtu

pengetahuan petani dan masyarakat desa

dirasakan masih kurang dalam mengolah lirnbah

kotoran avam dan babi, sehingga terkadang

kotoran tersebut dibuang dan mencemari

lingkungan disekitamya.

Oleh karena itu dibutuhkan aplikasr

teknologi yang dapat digunakan dalarn

penangallan masalah sampah atau lunbah kotoran

tematri tersebut, antara lain adalah pemanlaatan

mikroorganisme sebagai upaya untuk

mernpercepat proses dekonposi si limbah organr k

menjadr pupuk organik. Penggunaan pupuk

organik dapat rnenjadi bahan alternatif untuk

mengurangi penggunaan pupuk buatan, karetia

pupuk organik mengandung unsur hara lang
lengkap, vang berasal dari pelapukan alau slsa

dari makhluk hidup seperti pupuk hijau, pupuk

kandang dan kompos. Berdasarkan bentuktrl a

pupuk organik dibagi menjadi dua -vaitu pupuk

organik padat dan pupuk organik oarr

(Musnamar. 2002).

Berdasarkan hal tersebut di atas, maLa

perlu dilatrisanakan Pelatihan Peningkalan

Biotehtologi
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Produksi (-'abai Rarvit (Caltsicum annttm L.)

Dengan Menggunakan Puput Organik Berbahan

Dasar Linrbah Peternakan Yang Difemreutasi

Oleh Agen Bio-Aktivator Di Desa Tosural'a

Selatan Kecamatan Ratahan Kabupaten Mtnahasa

Tenggara.

SOLUSI DAN ARGET LUARAN

Tujuan Kegiatan
Sesuai dengan rencana kegiatan, maka luaran

yang dihasrlkan atau ditargetkan dalarn kegratan

pengabdian pada masvarakat ini adalah :

a) Melatih para petani yang tergabung dalam

kelornprlk tani di desa tosural'a selatan, agar

teramprl dan mampu membuat pupuk organik

1'ang berurutu dengan menggunakan agen bio-

aktir.ar*r.

b) Membuubrirg dan melatih para petani -vang

tergaburig dalam kelornpok tani dr desa

tosural a selatau. dalam aplikasi penggunaan

pupuk organik berbasis kotoran hervan 1'ang

telah meugalami proses fermentasi deugan

menggunakan agen bio-aktivator, dalam

meningkatkan produksi tanaman cabe raurl
r.arrelas Deu'ata Fl dan varietas Nirmala Fl,
j.,ga untuk rnemaksimalkan potcnsi

pengelclaan lahan tidur di desa Tosurava

Selatan Kecamatan Ratahan Kabupaten

Minahasa Tenggara

Manfaat kegiatan

a) Bagi para melatih para petani 1'ang tergabung

dalam helompok tani di dcsa tosuray'a selatau.

kegiatan ini diharapkan dapat memberitan

manfaat bagi para petani dan peternak. agar

bisa mandiri dan mampu membuat pupuk

organik vang bermutu dengan menggunakan

agen bro-aktilator.
b) Melalui kegiatan ini juga diharapkan agarpara

melatih para petani yang tergabung dalarn

kelornpok tani di desa tosuraya selatar,

mamprl menckan bia1,2 lruulro tani dalam hal

pengadaan pupuk dan mengatasi masalah

kelangkaan pupuk buatan de*'asa ini.

Disamprng itu joga bisa mengurangi

pencemaran lingkungan akibat sampah dari
limbah kotoran her.,ian temak ayam dan babi.
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karena telah dikelola dengan baik dari limbah

kotoran ternak menjadi pupuk organik yang

bermutu baik dalam bentuk padat maupun

bentuk cair.

c) Bagi Universitas Negeri Manado, sebagai

lupaya perwujudan misi perguruan tinggi,
terutama mewujudkan salah satu dari Tri
Dharma Perguruan Tinggi, yaitu dharma

pengabdian pada masyarakat, yafig pada

akhirnya dapat meningkatkan citra UNIMA di
mata masyarakat.

Solusi yang ditawarkan
Berdasarkan hasil observasi langsung di

lapangan, ternyata di Desa Tosuraya, banyak
ditemukan limbah peternakan seperli kotoran

ternak ayam dan babi. Limbah tersebut jika tidak

dikelola dengan baik akan memberikan potensi

kuat dalam proses pencemilran lingkungan,

sementara ifu pengetahuan petani dan masyarakat

desa dirasakan masih kurang dalam mengolah
limbah kotoran ayam dan babi, sehingga

terkadang kotoran tersebut dibuang dan

mencemari lingklngan disekitarnya.

Oleh karena itu dibutuhkan aplikasi teknologi
yang dapat digunakan dalam penanganan

masalah sampah atau limbah kotoran krnak
tersebut, antara lain adalah pemanfaatan

mikroorganisme sebagai lupaya untuk

mempercepat proses dekomposisi limbah organik

menjadi pupuk organik.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka

dilaksanakanlah sebuah program Pelatihan

Keterampilan Bercocok Tanam Cabai Pada

Kelompok Tani di desa Tosuraya Selatan dalam
rangka optimalisasi cara bercocok tanam cabai

rawid varietas Dewata F1 maupun varietas

Ninnala Fl, disertai dengan teknik pembuatan

pupuk organik berbasis kotoran ayam atau babi

dengan menggunakan agen bio-aktivatar dalam
meningkatkan produksi cabai rawit, guna

mengatasi permasalahan melimpahnya limbah

kotoran ternak dari hewan ayam dan babi.

Dengan diadakannya program pelatihan

pembuatan pupuk organik berbasis kotoran

hewan ternak ayam atalabab| yang menggunakan

agen bio-aktivator, memberikan efek yang sangat

Biotela'tologi

ISBN 978-602-5 1854-0-3

positif pada masyarakat petani/peternak yang

menjadi peserta program pelatihan. Para peserta

pelatihan dapat membuat sendiri pupuk organik

dan bisa merasakan langsung manfaat pelatihan

tersebut, dengan bisa memproduksi sendiri pupuk

organik. Selain itu juga para petanilpetemak

dapat memperoleh informasi yafig berguna

tentang penggunaan agen bio-aktivator sebagai

agen pergubah dalam proses fermentasi bahan

organik yang diuj icobakan.

METODE PELAKSANAAN

Sasaran kegiatan
Yang menjadi sasaran pelaksanaan kegiatan

pelatihan ini adalah para petani yang tergabung

dalam kelompok tani di Desa Tousuraya Selatan

Kecamatan Ratahan, Kabupaten Minahasa

Selatan yang berjumlah 10 -20 orang dan aktif
bercocok tanam sampai saat ini.

Lokasi kqiatan :

Lahan atau Kebun milik kelompok tani di
Desa Tousuraya Selatan Kecamatan Ratahan,

Kabupaten Minahasa Selatan baik perseorangat

maupun lahan yang dikelola oleh kelompok tani.

Metode yang digunakan :

Adapun beberapa metode yang digunakan dalam

kegiatan ini adalah :

a) Metode peryuluhan kepada masyarakat

tentang pencemaran lingkungan oleh limbah

kotoran ayam dan babi dan memperlenalkan

cara-cara penanganan limbah kotoran ayam

dan babi

b) Metode demonstrasi dan unjuk kerja secara

langsung dalam pembuatan pupuk organik
(kompos) dari limbah kotoran ayam dan

babi dengan menggunakan agen-bioaktivator

c) Metode aplikasi di lapangan secara langsung

dengan menanan dan memberikan pupuk

organik pada tanaman cabai varietas Dewata

Fl dan varietas Nirmala Fl.
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KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Universitas Negeri Manado merupal<an

salah satu Lembaga Pendidikan Tinggi dt

Sulau,esi Utara yang telah memiliki narna dan

reputasi dalam bidang penelitian dan pengabdran

kepada masyarakat. Setiap tahun Lf}.lINtA

mampu menunj ukkan eksistensinl,-a dalam bidang

penelitian dan pengabdian kepada masl'arakat.

Hal ini ditunjukkan oleh berhasilnya beberapa

dosen peneliti dan -vang mengadakan pengabdran

kepada mas,varakat yang dapat bersamg

mendapatkan dana penelitian dan pengabdian

dari berbagai skim -vang ditanarkan melalui

Di4en DIKTI (SIMLITABMAS). Hal ini trdak

terlepas dari adan,va kinerja 1'ang baik dan
pimpinan leurbaga ).ang menerapkan sistem

konrpetisi dalam penentuan atau pengaluan

proposal serta adan1,6 sistirn pendampilgan

(Coaching Clinic) guna penyempuruaan proposal

yang diajukan.
Perguruan tinggi dalam hal ini Unir-ersitas

Negeri Manado, melalui Lembaga Pengabciran

Pada Masyarakat (LPM) telah berpengalartron

dalam ruengelola jenislenis pengabdian bark

dengan surnber dana PNBP, DP2M, lnaupun

kerjasama Pemda Sulawesi Utara. Contoh kinerla

LPM bisa dicermati dari tahapan au al.

pelaksanaan dan akhir sualu kegialan
pengabdian.

Pada tahap arval LPM kerap kali
melakukan pelatihan penyusunan proposal

pengabdian dan melakukan seleksi internal guna

menghasilkan dan menjaring proposal ):a11g

berkualitas dan layak dibiayai. Pada tahap

pelaksanaan pihak LPM melakukan pemantauall

atau monitoring kegiatan secara penodik untuk

mengawasi pelaksanaan program agar sesuli
dengan rencana atau proposal. Sementara pada

tahap akhir, pihak LPM melakukan evaluasi

internal dan atau bersama tim DP2M. Untuk
menyebarluaskan hasil-hasil pengabdian pihak

LPM mensyaratkan pembuatan poster. dau

mel akukan pamerarr hasil pengabdian.

Selain itu. kelayakan Universitas Negen

Manado iuga ditunjang oleh semakin banl'akn1'a
jumlah dosen profesional yang memrliki
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keahlian pada bidangn,va baik yang bergelar 52-

53 maupun berstaflis guru besar 1'ang telah

banl'ak nrengabdi ata$ menghasilkan karya-

karya hasil penelitran dan pengabdian vang

berguna hagi masyarakat sehurgga menjadr

bahan acuarl dalam proses perDrusullan dart

sumber ufonnasi dalam pengajuan, serta

pelaksanaan Lcgiatan ini

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Adapnn hasil kegiatan -yang diperoleh adalah

sebagai berikut .

1. Progranr peiatrhan pembuatan pupuk organik

dan agen bio-aktivator dari linibah
peternairan bagi petani di desa Tosural'a

Selatan Kecarnatan Ratahan Kabupaten

Minahasa Tenggara, telah memberikan hasil

-yang baik bagi peningkatan kernampuan

(skill)" t'otnpctensi para petani dan petemak

sehingga telah terampil dan maurpu membuat

pupuk organik yang bemrutu dengan

menggunakan agen bio-aktrvator.
2. Program pelatilan ini telah memberikan efek

--vang sangat positif dan sargat baik bagi para

petani dalam hal aplikasi penggunaan pupuk

organil' berbasis kotoran hervan r-ang telah

mengalami proses fermentasi dengan

menggunakan agen bio-aktivator. dalarn

meningkatkan produksi tanaman cabai rauit
varietas Deu,ata Fl dan varietas Nimala Fl.

3. Para petani telah mampu memprclduksi

pupuk organik berbahan dasar kotorau

limbah petemakan dengan rnenggunakan

agcn bir:-alitivator secara mandiri dan rnarnpu

meningkatkan kesejahteraan anggota

keluargar4 a masing-masilg lervat bercocok

tanam cabai ralvit.

4. Produk hasil bercocok tanam yang diperoleh
yaitu l0 bedengan yang dilapisi dengan

plastik mulsa hitam perak dengan panjang 25

meter tlan lebar 1.5 meter per bedengan.

Setiap bedengan berisi kurang lebih 50

tanauran cabai rarnit varietas Dewata F1 dan

varietas Ninnala Ft dengan rata-rala
produksi per tanalran yaitu berkisar 1.70 kg

dengan range atau kisaran berat per kilogram
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yaitu 1,5 - 2,8 kg per tanaman cabai. Hasil

ini mampu mengangkat harkat dan

kesejahteraan para petani peserta pelatihan,

terutama dalam menunjang keadaan finansial

keluarga.
5. Mencermati produk yang dihasilkan, Analisis

Usaha Tani Cabai varietas Dewata Fl dan

varietas Nirmala F, yang dapat dihitung

secara minimal adalah :

50 tanaman cabai x 10 bedengan : 500

tanaman cabai. 500 tanaman cabai x 1,70 kg
: 850 kg. Jika berat bersih cabai hasil panen,

kita hitung sekitar 800 kg, dengan asumsi 50

kg cabai (susut karena rusak/digunakan oleh

keluarga petani) maka hasil yang diperoleh
adalah :800 kg x Rp.20.000,- (Harga
pengumpul di pasar tradisional) Rp

16.000.000,-.

Potensi hasil kedepan jika kegiatan ini
tetap dilanjutkan maka kelompok tani bisa
memperoleh hasil maksimal seperti berikut :

100 tanaman cabai x i0 bedengan : 1000

tanaman cabai dengan masa tan4m 3 bulan
dan panen di bulan ke4. 1000 tanaman cabai

x 1,70 kg : 1700 kg. Jika berat bersih cabai

hasil panen, kita hitung sekitar 1600 kg,

dengan asumsi 100 kg cabai (susut karena

rusak atau digunakan oleh keluarga petani)

malia hasil yang diperoleh adalah :

1. Jika 1600 kg x Rp.20.000,- (Harga

pengumpul di pasar tradisional) : Rp

32.000.000,-

2. Iika 1600 kg x Rp.40.000,- (Harga

pengumpul di pasar tradisional) : Rp

64.000.000,-

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
1. Prograrn pelatihan pembuatan pupuk organik

dan agen bio-aktivator dari limbah peternakan

bagi petani di desa Tosuraya Selatan

Kecamatan Ratahan Kabupaten Minahasa
Tenggara, telah memberikan hasil yang baik
bagi peningkatan ksmampuan (skill) dan

kompetensi para petani dan peternak sehingga

telah terampil dan mampu membuat pupuk

Biotelmologi
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organik yang bermutu dengan menggunakan

agen bio-aktivator.

Prograrn pelatihan ini telah memberikan efek
yang sangat positif dan sangat baik bagi petani

di desa Tosuraya Selatan Kecamatan Ratahan

Kabupaten Mrnahasa Tenggara dalam hal

aplikasi penggunaan pupuk organik berbasis

kotoran hewan yang telah mengalami proses

fermentasi dengan menggunakan agen bio-
aktivator, dalam meningkatkan produksi

tanaman cabe rawit, dan mengefektifkan

kembali lahan yang tidak produktif lagi
menjadi lahan yang produktif secara

ekonomis.

Kelompok petani di desa Tosuraya Selatan

Kecamatan Ratahan Kabupaten Minahasa

Tenggara, telah mampu memproduksi pupuk

organik berbahan dasar kotoran limbah
peternakan dengan menggunakan agen bio.

aktivator secara mandiri dan mampu

meningkatkan kesejahteraan anggota

keluarganya masing-masing lewat bercocok

tanam cabai.

Bercocok tanam cabu rawit dengan

menggunakan varietas Dewata Fl dan varietas

Nirmala Fl memberikan prospek yang sangat

cerah dalam meningkatkan income-

pend,apatan secara finansial bagi keluarga
petani di Desa Tosuraya pada khususnya.

Saran

Perlu adanya kegiatan sejenis yang

berkesinambungan misalnya optimalisasi

tanaman hortikultura jenis lain semisal jagung,

guna meningkatkan produksi cadangan bahan

pangan dalam keluarga para bapak-bapak yang

tergabung dalam kaum bapa dalam aplikasinya

dengan penggunaan pupuk organik berbasis agen

bio-aktivator.
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